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ABSTRAK 

Penelitian ini dilaksanakan dengan tujuan untuk mengetahui tradisi dan pengakuan utang piutang (basiru) dalam 

pernikahan masyarakat Desa Ropang. Jenis penelitian yang digunakan adalah kualitatif, data yang dikumpulkan 

dengan wawancara, pengumpulan datanya menggunakan data primer. Dengan menggunakan 5 informan di Desa 

Ropang, untuk uji menggunakan uji keabsahan data atau ulji kreldibilitas,l bisa diselbult delngan kelpelrcayaan 

telrhadap data pelnellitian kulalitatif yang diantaranya bisa dilakulkan delngan melmpelrpanjang pelngamatan, 

pelningkatan keltelkulnan dalam selbulah pelnellitian. Teknik analisi data menggunakan reduksi data, penyajian data 

dan pengambilan kesimpulan. Hasil dan pembahasan penelitian ditemukannya formula penelitian sebagai keselarasan 

antara tujuan penelitian, rumusan masalah, dan pertanyaan penelitian. Basiru di Desa Ropang sudah sangat sesuai 

dengan Qardh. Karena sama-sama memiliki tujuan yang sama yaitu membantu orang lain dalam sebuah acara 

pernikahan. Rukun qardhnya juga sudah ada di Desa Ropang yaitu barang yang diakadkan, syarat peminjam, syarat 

pemberi pinjaman, dan ijab kabulnya. 

Kata kunci : utang piutang (basiru), tradisi basiru, pengakuan basiru 

ABSTRACT 

This research was carried out with the aim of finding out the traditions and recognition of debts and receivables (basiru) 

in weddings in the Ropang Village community. The type of research used is qualitative, data collected by interviews, 

data collection using primary data. By using 5 informants in Ropang Village, to test using a data validity test or 

credibility test, this can be achieved by increasing the reliability of the qualitative research data, which can be done, 

among other things, by extending observations and increasing knowledge in the research group. Data analysis 

techniques use data reduction, data presentation and conclusion drawing. The results and discussion of the research 

found a research formula as a harmony between research objectives, problem formulation and research questions. 

Basiru in Ropang village is very compatible with qardh. Because they both have the same goal, namely helping other 

people at a wedding event. The pillars of qardh also exist in Ropang village, namely the item being contracted, the 

borrower’s requirements, the lender’s requirements, and the agreement. 

Key words: debt (basiru), basiru tradition, basiru recognition 
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1. PENDAHULUAN 

Panulung merupakan salah satu kegiatan dalam pernikahan yang pada umumnya dilakukan oleh 

masyarakat untuk membantu masyarakat yang sedang melakukan acara pernikahan pada suatu daerah, 

salah satu contohnya yaitu memberikan bantuan berupa tempat tidur, lemari, rempah-rempah, maupun 

uang dan lain sebagainya. Panulung ini bisa memberikan keringanan bagi para keluarga yang 

melaksanakan pernikahan. Sebagai kegiatan ekonomi masyarakat, panulung bisa berlaku pada seluruh 

tingkatan masyarakat, baik masyarakat kuno maupun masyarakat modern. Panulung dapat diperkirakan 

telah ada dan dikenal oleh masyarakat yang ada dibumi ini, ketika mereka melakukan suatu kegiatan 

yang berhubungan antara satu orang dengan orang lainnya mempunyai sisi-sisi sosial yang sangat tinggi. 

(Hamzi 2023). 

Tradisi panulung pada masyarakat Desa ropang ini sudah terjadi sejak tahun 1800, tradisi ini 

masih dilakukan oleh masyarakat Desa Ropang sampai saat ini. Tradisi merupakan milik Bersama, 

terwujud dalam cita-cita, nilai dan norma-norma perilaku. Tradisi adat berkembang bersama dengan 

perkembangan masyarakat tersebut. Kehidupan manusia diatur oleh tradisi sebagai pedoman bertindak. 

Berdasarkan tradisi tersebut maka kehidupan manusia dibagi dalam tingkatan-tingkatan tertentu yang 

disebut dengan  Tahap sepanjang siklus hidup (Hamzi 2023). 

Pengakuan utang piutang adalah sesuatu yang berisi pengakuan hutang sepihak, dimana debitur 

mengakui bahwa dirinya mempunyai kewajiban untuk membayar kepada kreditur sejumlah uang dengan 

jumlah yang pasti (tetap). Pengakuan hutang didefinisikan juga sebagai suatu pengakuan atas terjadinya 

suatu transaksi peminjaman sejumlah dana/uang. Pengakuan hutang dalam transaksi kredit ini 

merupakan dokumen penting, yang berguna sebagai bukti pernah atau telah terjadi suatu hubungan 

hukum antara kreditur dengan debitur, hubungan hukum ini merupakan aspek hak dan kewajiban, 

sehingga menimbulkan prestasi dan sanksi terhadap kedua belah pihak (Hamzi 2023). 

Utang Piutang merupakan salah satu bantuan yang dapat diberikan kepada seseorang, yaitu 

mengutangkan sesuatu yang dibutuhkan oleh orang itu. Memberikan utang pada orang lain tidak boleh 

membebankan tambahan saat dikembalikannya. Karena maksud utama dalam memberikan utang itu 

adalah untuk menolong orang yang memerlukan bantuan orang lain (Hamzi 2023). Selain itu Utang 

Piutang (panulung) ini disebut dengan bentuk kekeluargaan karena kita membantu saudara kita yang 

membutuhkan bantuan. Basiru ini udah menjadi kebiasaan (Kebudayaan) terhadap masyarakat Desa 

Ropang. Desa Ropang beranggapan bahwa tradisi basiru merupakan hutang yang harus dibayarkan di 

kemudian hari apabila penyumbang mengadakan hajatan. Dengan adanya kebudayaan ini masyarakat 

Desa Ropang menjadi kompak untuk membantu satu sama lain dalam melaksanakan acara pernikahan, 

bukan hanya keluarga antara kedua belah pihak yang bisa membantu  berlangsungnya acara pernikahan 

tetapi orang lain pun ikut serta dalam kegiatan  tersebut. Dalam pernikahan masyarakat Desa Ropang 

tidak terlepas dari keterlibatan orang tua dan kerabat dalam pelaksanaan pesta pernikahan anak-anaknya, 

mereka beranggapan bahwa pilihan pasangan hidup bukan urusan pribadi, tapi merupakan urusan 

keluarga dan kerabat. Untuk itulah pernikahan perlu dilakukan secara sungguh-sungguh menurut agama 

dan adat yang berlaku didalam masyarakat. (Amiruddin 2023). 

Panulung ini turun dari tradisi masyarakat desa Ropang itu sendiri, panulung dalam pernikahan 

masyarakat desa Ropang sudah menjadi tradisi tersendiri yang sudah dilakukan sejak tahun 1800. 

Persamaan antara Qardh itu sendiri dengan panulung yaitu sama-sama memberikan bantuan kepada 

orang lain guna untuk memberikan keringan kepada orang yang sedang melaksanakan hajatan (Hamzi 

2023). 
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 Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana tradisi dan pegakuan utang piutang 

(basiru) dalam pernikahan masyarakat Desa Ropang Kecamatan Ropang. 

 

 
2. METODELOGI 

 Dalam penelitian ini, metode yang digunakan adalah metode kualitatif deskriptif karena 

dilakukan dengan cara membuat deskripsi dan gambaran secara sistematis, faktual dan akurat pada objek 

yang diteliti.  

 Metode pengumpulan data melibatkan wawancara dengan informan terkait permasalahan muncul. 

Peneliti menggunakan informan kunci dan informan utama.Data juga dikumpulkan melalui dokumentasi. 

 Ujil kelabsahan data delngan melnggunakan trilangulasil sumbelr dan trilangulasil telknilk. Trilangulasil 

sumbelr dillakukan delngan melmbandilngkan data daril belrbagail sumbelr dan melmastilkan kelsamaan atau 

pelrbeldaan pelrspelktilf. Selmelntara iltu, trilangulasil telknilk dillakukan delngan melmbandilngkan hasill 

wawancara delngan obselrvasil atau dokumelntasil yang dillakukan pelnelliltil. Delngan delmilkilan, meltodollogil 

pelnelliltilan ilnil melncakup pelngumpulan data mellaluil obselrvasil, wawancara, dan dokumelntasil, selrta 

analilsils data mellaluil relduksil data dan pelnyajilan data. 

2.1   WAKTU DAN TEMPAT 

      Pelnelliltilan ilnil mulail pada tanggal 7 Oktobelr sampail delngan 22 Delselmbelr 2023. Telmpat yang melnjadil 

fokus pelnelliltilan adalah Delsa Ropang Kelcamatan Ropang. 

 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pelnelliltil mellakukan wawancara langsung kepada informan untuk me lngeltahuil masalah daril 

rumusan masalah yang telah diangkat oleh peneliti: 

● Pembahasan 

 

1. Tradisi utang piutang (basiru) dalam pernikahan masyarakat Desa Ropang Kecamatan 

Ropang. 

2. Pengakuan utang piutang (basiru) dalam pernikahan masyarakat Desa Ropang 

Kecamatan Ropang. 

3. Perbandingan basiru dengan rukun qardh. 

4. Ketentuan umum qardh. 

 

● Hasil 

Jadi hasil dari wawancara peneliti dengan informan adalah syarat dan rukun qardh sudah 

sangat sesuai    dengan basiru yang ada di Desa Ropang, akan tetapi dengan ketentuan umum 

qardh ada beberapa poin yang tidak ada, yaitu antara akad qardh dengan peminjam wajib 

mengembalikan barang yang telah dipinjam ini sudah ada di Desa Ropang, namun dengan 

biaya administrasi, lembaga keuangan syariah meminta jaminan, peminjam memberikan 

bantuan sukarela, serta peminjam jika tidak mengembalikan barang yang telah dipinjam 
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secara seluruh atau sebagian maka lembaga keuangan syariah memberikan tambahan waktu 

kepada peminjam belum ada di Desa Ropang. 

 
4. KESIMPULAN 

Daril pellnellliltilan dilatas dapat diltarilk kellsilmpullan bahwa ultang pi lultang (panullulng) dalam 

pellrnilkahan masyarakat Dellsa Ropang dilpandang dellngan bailk olellh masyarakat sellbagail kellbuldayaan 

samawa (Sulmbawa). Dellsa Ropang masilh mellnellrapkan konsellp panullulng dalam pellrnilkahan, 

karellna panullulng ilnil suldah mellnjadil tradilsil daril nellnellk moyang yang dililkultil tellruls olellh 

masyarakat Dellsa Ropang. 
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